5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan perbedaan
waktu fermentasi 7, 14, dan 21 hari memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Salmonella Typhi yang ditandai dengan adanya
DHP pada hari ke-14 sebesar 8,583+0,925 mm dan pada hari ke-
21 memiliki rata-rata DHP terbesar yaitu sebesar 10,2+1,135 mm
Perbedaan waktu fermentasi memiliki pengaruh terhadap pH
suspensi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) dimana pH
mengalami penurunan dari rata-rata pH hari ke-O sebesar 3,73
menjadi sebesar 3,09 di hari ke-7, pada hari ke-14 rat-rata pH
mencapai 2,82 dan pada hari ke-21 rata-rata pH sebesar 2,6.
Terdapat golongan senyawa flavonoid, fenol, triterpenoid, dan
saponin pada kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang
sudah difermentasi selama 7, 14 dan 21 hari.

Golongan senyawa saponin yang terkandung dalam kombucha
bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas antibakteri

terhadap bakteri Salmonella typhi.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan
sebagai berikut:

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan metode dilusi untuk
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi

Bunuh Minimal (KBM) pada kombucha bunga telang (Clitoria
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ternatea L.) dengan perbedaan waktu fermentasi terhadap bakteri
Salmonella typhi.

Diperlukan penelitian dengan rentang waktu fermentasi kombucha
bunga telang (Clitoria ternatea L). yang lebih lama untuk
mengetahui batas maksimal fermentasi yang aman untuk

dikonsumsi.
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